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ABSTRAK

Nia Putri Kunanti  :Pengaruh Financial Development  Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Skripsi Jurusan
IImu Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang, dibawah Bimbingan Ibu Melti Roza Adry, SE,
ME.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh financial
development terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Indikator financial
development yaitu jumlah uang beredar M2 (X;), aset bank (X3), kredit swasta
(X3) dan keterbukaan perdagangan (X;). Dimana keterbukaan perdagangan sebagi
variabel kontrol dan pertumbuhan ekonomi (Y) sebagai variabel terikat. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan asosiatif. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari tahun 2005 kuartal 1
sampai tahun 2018 kuartal 4 yang dikumpulkan melalui dokumentasi dan instansi
terkait. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Regresi
Linear Berganda dan Uji ECM (Error Correction Model).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) jumlah uang beredar M2
dalam jangka panjang dan jangka pendek memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia; (2) Aset bank dalam jangka panjang dan
jangka pendek memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia; (3) Kredit swasta dalam jangka panjang dan jangka pendek memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia; (4) keterbukaan
perdagangan dalam jangka panjang dan jangka pendek memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonimi di Indonesia.

Kata Kunci : Financial Development, Jumlah Uang Beredar M2, Aset Bnak,
Kredit Swasta, Keterbukaan Perdagangan, Pertumbuhan
Ekonomi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang
digunakan untuk menilai keberhasilan ekonomi suatu negara. Keberhasilan
ekonomi suatu negara dalam pembangunan dapat ditunjukkan melalui
pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan. Perkembangan
ekonomi dicapai melalui beberapa proses yang dapat menyebabkan adanya
perubahan pada percepatan pertumbuhan, penurunan ketimpangan
masyarakat, perubahan struktur sosial, sikap masyarakat, kelembagaan
nasional, serta penurunan tingkat kemiskinan.

Pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatan total
dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya pertambahan
penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam struktur
ekonomi suatu negara. Pertumbuhan ekonomi memiliki hubungan terhadap
financial development (pengembangan keuangan), dimana financial
development (pengembangan keuangan) akan mendorong pertumbuhan
ekonomi.

Financial development disebut sebagai pengembangan keuangan yang
merupakan upaya untuk meningkatkan likuiditas lembaga keuangan, jumlah
tabungan, akumulasi modal yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Dimana sektor keuangan merupakan semua lembaga formal maupun informal

yang besar maupun kecil dalam perekonomian.



Financial development (pengembangan keuangan) adalah salah satu
fakta menarik dari globalisasi. Ketika financial development (pengembangan
keuangan) tidak dapat meningkatkan likuiditas keuangan maka dapat
menyebabkan perlambatan pada pertumbuhan ekonomi. Financial
development (pengembangan keuangan) memiliki efek ganda pada
pertumbuhan ekonomi dimana financial development (pengembangan
keuangan) dapat meningkatkan efisiensi akumulasi modal dan dapat
memberikan kontribusi untuk meningkatkan tingkat tabungan dan investasi.

Pengembangan keuangan yang tidak sempurna akan menjadi
pemghambat pertumbuhan ekonomi karena membatasi mobilisasi realisasi
sumber daya modal. Dimana peningkatan pinjaman bank yang menyebabkan
pertumbuhan menjadi lebih cepat. Hal ini, telah dibuktikan dalam penelitian
empiris dan teoritis yang membuktikan bahwapengembangan keuangan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini dilakukan oleh
King dan Levine (1993), Levine (1997), Azman Saini dkk (2010).

Shahbaz dkk (2015), yang meneliti hubungan pengembangan
keuangan dan pertumbuhan ekonomi di negara berkembang yang
menunjukkan bahwa sektor keuangan menfasilitasi pertumbuhan ekonomi,
keterbukaan perdagangan meransang kegiatan ekonomi. Selain itu, Shahbaz
dkk (2017) juga melakukan penelitian tentang pertumbuhan ekonomi di
China dan India yang hasilnya menunjukkan bahwa pengembangan keuangan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi yaitu dengan meningkatnya

aktivitas ekonomi di kedua negara.



Banyak studi selama ini yang memfokuskan pada pengaruh
pengembangan keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi. Keterkaitan antara
pengembangan keuangan dengan pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan
dalam dua hipotesis, yaitu supply-leading dan demand following, seperti yang
telah di kembangkan oleh Patrick (1966). Hipotesis supply-leading
mengindikasikan hubungan pengembangan keuangan terhadap pertumbuhan
ekonomi, yang berarti bahwa pembangunan institusi dan pasar keuangan akan
meningkatkan jasa keuangan yang akan mengarah pada pertumbuhan
ekonomi riil. Sedangkan hipotesis demand-following menyatakan bahwa
kenaikan permintaan terhadap jasa keuangan akan mendorong peningkatan
pada pengembangan keuangan ketika pertumbuhan ekonomi riil tumbuh.

Studi empiris di Indonesia mengenai hubungan financial development
terhadap pertumbuhan ekonomi telah dilakukan oleh Inggrid (2006) yang
menyatakan bahwa Indonesia telah mendukung hipotesis supply-leading yaitu
sektor keuangan dengan proksi kredit swasta merupakan mesin penggerak
bagi pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ukuran kedalaman keuangan untuk
menggambarkan financial development merupakan pendekatan yang masih
tradisional sejak tahun 1970. Financial development adalah proses yang
multidimensi dan beragam tidak hanya dilihat dari sisi monetisasi dan kredit
swasta saja. Word bank membagi ukuran pendalaman keuangan yang dapat
diproksikan melalui depth, accsess, efficiency dan stability. Keempat dimensi
tersebut diukur untuk dua komponen utama di sektor keuangan, yaitu

lembaga keuangan perbankan dan pasar keuangan.



Salah satu indikator dari suksesnya financial development
(pengembangan keuangan) adalah dengan menghitung pertumbuhan ekonomi
pada tingkat makro yang dicerminkan dari perubahan Gross Domestic
Product (GDP) dari suatu negara (Sukirno, 2004). Semakin tinggi
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, mengindikasi semakin baiknya
perekonomian wilayah tersebut. Gross Domestic Product (GDP) sendiri
terbagi menjadi dua, yakni berdasarkan harga nominal (nominal gross
domestic product) dan berdasarkan harga konstan (real gross domestic
product). Kebanyakan para ahli sepakat bahwa real gross domestic product
lebih dapat mencerminkan pertumbuhan ekonomi lebih baik.

Berdasarkan data yang dikeluar oleh Fred Economic Data laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia dapat dikatakan cukup baik meskipun belum
mencapai target yang direncanakan oleh pemerintah yaitu sebesar 5,3% untuk
tahun 2018 namun, dari rentang tahun 2013 sampai 2017 Indonesia telah
mencatat laju pertumbuhan ekonomi yang baik. Hal ini disebabkan karena
pertumbuhan ekonomi Indonesia tidak terpapar oleh situasi global sehingga,
komponen ekspor dalam pertumbuhan ekonomi Indonesia belum memberikan
kontribusi yang besar. Sebaliknya, jika pertumbuhan ekonomi global melaju
kencang, maka pertumbuhan ekonomi Indonesia juga akan meningkat dengan

meningkatkan ekspor dan investasi di samping perbaikan manufaktur.
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Dari rentang tahun 2005 hingga 2018 berdasarkan data yang
dikeluarkan oleh Fred Economic Data, pada tahun 2010 Indonesia
berdasarkan nilai Gross Domestic Product (GDP) mencapai tingkat
perekonomian terbaik dibuktikan dengan nilai Gross Domestik Product
(GDP) tahunan sebesar 6,22% dari tahun sebelumnya namun, prestasi
tersebut tidak bertahan pada tahun-tahun berikutnya.

Asteriou et al (2019), pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh
financial development (pengembangan keuangan) dimana indikator yang
digunakan dari pengembangan keuangan itu adalah jumlah uang beredar, aset
bank, kredit swasta, inflasi dan keterbukaan perdagangan. Dimana inflasi dan
keterbukaan perdagangan merupakan variabel kontrol yang mampu
mengontrol variabel bebas yaitu jumlah uang beredar, aset bank dan kredit
swasta.

Perkembangan ekonomi Indonesia semakin terintegrasi dengan

perekonomian dunia. Hal ini merupakan konsekuensi dari dianutnya sistem



perekonomian terbuka dimana aktivitasnya selalu berhubungan dengan
fenomena hubungan internasional. Perkembangan ekonomi juga akan
mendorong pengembangan keuangan suatu negara. Dimana, peran
pengembangan keuangan adalah sebagai perantara keuangan untuk
mempromosikan investasi sehingga akan meningkatkan laju pertumbuhan
ekonomi. Word Bank menekankan pentingnya sektor keuangan yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi, menurunkan kemiskinan dan meredam
volatilitas ekonomi makro. Maka dari itu, Bank Dunia menyarankan
pentingnya kebijakan yang mendorong perkembangan sektor keuangan di
berbagai negara di dunia.

Salah satu kebijakan moneter yang dapat mempengaruhi arah
perkembangan ekonomi adalah jumlah uang beredar. Pertumbuhan jumlah
uang beredar dipengaruhi oleh perubahan Net Foreign Asset dan Net
Domestic Asset, serta perubahan angka pengganda uang. Dalam kondisinya
sebagai negara dengan sistem kurs mengambang terkendali (managed
floating exchange rate system), otoritas moneter tidak dapat mengontrol
komponen luar negerinya, sehingga pengendalian jumlah uang beredar
dilakukan melalui komponen uang primernya di dalam negeri.

Sejak liberalisasi perbankan pada tahun 1983 hingga sekarang
Indonesia telah melakukan reformasi, terutama dibidang keuangan dan
perbankan dengan mengeluarkan paket-paket kebijaksanaan. Sebelum
dikeluarkannya paket-paket kebijaksanaan tersebut, sasaran kebijakan

moneter adalah uang beredar M2 dalam arti luas. Jumlah uang beredar



M2merupakan salah satu indikator pengembangan keuangan yang juga

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
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Gambar 1.2 Perkembangan Jumlah Uang Beredar Tahun 2005-2018

Pada gambar 1.2 terlihat bagaimana perkembangan jumlah uang
beredar dari rentang waktu tahun 2005 hingga tahun 2018. Dalam
perjalanannya rasio jumlah uang beredar di Indonesia selalu mengalami
fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2005 rasio jumlah uang beredar tercatat
sebesar 44,61 persen. Ini merupakan angka tertinggi selama perkembangan
jumlah uang beredar di Indonesia. Kemudian jumlah uang beredar juga
mengalami penurunan pada tahun berikutnya. Ini terjadi karena pertumbuhan
rasio dipengaruhi oleh penurunan aktiva luar negeri bersih serta kontraksi
operasi keuangan pemerintah.

Menandai berlangsungnya era liberalisasi di sektor perbankan
khususnya dan sektor keuangan pada umumnya pemerintah mengeluarkan

kebijakan untuk mengidentifikasi hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan



liberalisasi keuangan. Hal ini dikarenakan sektor keuangan di Indonesia yang
dirasa masih dangkal dibandingkan negara di Asia lainnya, mengingat sektor
keuangan memiliki peran yang penting bagi pertumbuhan ekonomi.

Salah satu indikator sektor keuangan yang juga memiliki peran
terhadap pertumbuhan ekonomi adalah aset bank. Dimana, distribusi aset
bank juga perlu mendapatkan perhatian yang lebih dari pada distribusi
pendapatan. Pada negara-negara industri, dimana hambatan ke pasar kredit
relatif lebih kecil daripada di negara sedang berkembang. Nilai distribusi aset
bank (yang diukur dari warisan kekayaanyang terdapat dalam bank
konvensional) merupakan variabel kunci untuk mengukur kemampuan bank

untuk memulai suatu usaha dan meningkatkan distribusi pendapatannya.
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Gambar 1.3 Perkembangan Aset Bank Tahun 2005 — 2018
Dapat kita lihat bahwa rasio aset bank di Indonesia selalu mengalami
fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2014 kuartal 4 rasio jumlah aset

bank konvensional di Indonesia merupakan angka tertinggi dari tahun-tahun



sebelumnya yaitu sebesar 88,42 persen. Kemudian pada tahun berikutnya
kembali mengalami penurunan sebesar 72,82 persen.

Perangkat kebijakan moneter yang penting dan dapat dikontrol
langsung oleh otoritas moneter adalah penentuan jumlah kredit termasuk
kredit sektor swasta. Karena perubahan jumlah kredit akan mengakibatkan
perubahan jumlah uang beredar yang dapat dimanfaatkan oleh otoritas
moneter sebagai alat stabilisasi dalam kegiatan ekonomi. Kredit swasta saat
ini selalu mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Faktor ekonomi global
disebut sebagai penyebab rendahnya pertumbuhan kredit sektor swasta
sekaligus bank sentral sudah memangkas suku bunga acuan. Dengan kondisi
ekonomi yang belum stabil turut mempengaruhi kepercayaan diri bank. Hal

ini juga berdampak pada kualitas kredit.
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Gambar 1.4 Perkembangan Kredit Swasta Tahun 2005 — 2018
Pada gambar 1.4 dapat kita lihat bagaimana perkembangan rasio
kredit swasta dari rentang waktu tahun 2005 hingga tahun 2018. Rasio kredit

swasta yang selalu mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini dapat
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disebabkan oleh beberapa faktor global yang berdampak pada kredit sektor
swasta. Meskipun demikian, pada tahun 2013 kuartal 2 jumlah rasio kredit
sektor swasta mengalami kenaikan sebesar 0,043 persen di bandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Kemudian pada tahun berikutnya kembali mengalami
penurunan sebesar 0,039 persen.

Pertumbuhan ekonomi dari beberapa tahun ini selalu mengalami naik
turun dan salah satu yang mempengaruhinya adalah permintaan agregate.
Permintaan agregate sendiri dipengaruhi oleh harga sesuai dengan hukum
permintaan dimana harga naik maka permintaan turun. Seperti halnya kaum
Keynesian yang meyakini bahwa kebijakan moneter maupun kebijakan fiskal
harus digunakan untuk mengatasi pengangguran dan menurunkan laju inflasi.
Inflasi merupakan kejadian ekonomi yang sering terjadi meskipun Kita tidak
pernah menghendaki.

Inflasi terjadi ketika tingkat harga umum naik dan kenaikan harga ini
bisa berdampak buruk pada kegiatan produksi karena ketika biaya produksi
naik menyebabkan kegiatan investasi beralih pada kegiatan yang kurang
mendorong produk nasional, investasi produktif berkurang dan kegiatan
ekonomi menurun. Meskipun inflasi memberikan dampak buruk pada
pertumbuhan ekonomi bukan berarti inflasi harus diturunkan sampai nol
persen. Karena apabila laju inflasi nol persen ini juga tidak memacu
terjadinya pertumbuhan ekonomi, tetapi akan menimbulkan stagnasi.

Kebijakan akan sangat berarti bagi kegiatan ekonomi, apabila bisa menjaga
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laju inflasi berada di tingkat yang rendah. ldealnya, laju inflasi bisa
meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah sekitar dibawah 5%.

Selain itu, indikator pengembangan keuangan yang dapat mengontrol
pertumbuhan ekonomi adalah keterbukaan perdagangan. Keterbukaan
perdagangan memberikan efek positif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dimana pengembangan keuangan dan keterbukaan perdagangan merupakan
kekuatan untuk mengendalikan pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang.

Dengan banyaknya fenomena ekonomi yang terjadi dalam beberapa
dekade terakhir ini maka perlu dilakukan penelitian untuk memecahkan
masalah tersebut. Pengembagangan keuangan (Financial Development) di
Indonesia yang memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dimana pengembangan keuangan memiliki peran positif dalam merangsang
pertumbuhan ekonomi sehingga, pertumbuhan ekonomi akan mengalami
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan untuk mengejar reformasi
keuangan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis teratrik untuk menguji secara
statistik bagaimana hubungan antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Dengan tidak mengabaikan variabel lain, untuk membuktikan hal
ini perlu dilakukan dalam bentuk proposal penelitian yang berjudul
“Pengaruh Financial Development Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di

Indonesia”.
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B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dihadapi oleh perekonomian Indonesia tidak

hanya disebabkan karena masalah internal, namun juga masalah eksternal

yang juga berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menyebabkan

perekonomian negara yang terkadang melemah terutama di sektor keuangan.

Oleh sebab itu, maka perlu dilakukan penelitian dengan rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Sejauhmana pengaruh jumlah uang beredar terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia?

Sejauhmana pengaruh aset bank terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?

Sejauhmana pengaruh kredit swasta terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia?

Sejauhmana pengaruh variabel kontrol keterbukaan perdagangan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia?

Sejauhmana pengaruh jumlah uang beredar, aset bank, kredit swasta dan
variabel kontrol keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi

di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti dalam penelitian ini, maka

tujuan penelitian ini adalah:

1.

Menganalisis pengaruh jumlah uang beredar terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.
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2. Menganalisis pengaruh aset bank terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

3. Menganalisis pengaruh kredit swasta terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

4. Menganalisis pengaruh variabel kontrol keterbukaan perdagangan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

5. Menganalisis pengaruh jumlah uang beredar, aset bank kredit swasta dan
variabel kontrol keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi
di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi pemgambil kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam upaya pengambilan kebijakan.

2. Bagi Peneliti atau Akademisi, penelitian ini di harapkan dapat menambah
dan melengkapi hasil-hasil penelitian dengan menjadikan penelitian ini
sebagai referensi dan pembelajaran bagi penelitian selanjutnya.

3. Bagi pembaca, penelitian ini memberikan informasi kepada pembaca
mengenai pengaruh pengembangan keuangan terhadap pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.



BAB Il

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori

1.

Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Sukirno (2012) menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi
adalah perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan
barang yang diproduksi dalam masyarakat meningkat. Jadi apabila
pertumbuhan ekonomi tinggi maka barang yang akan dihasilkan juga akan
meningkat. Hal ini akan meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat.

Dalam teori pertumbuhan ekonomi konsep yang paling sering dipakai
sebagai tolak ukur tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat adalah Gross
Domestik Product (GDP). Gross Domestik Product adalah nilai total atas
segenap output akhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian baik yang
dilakukan oleh penduduk lokal maupun orang-orang dari negara lain yang
bermukim di negara yang bersangkutan Todaro & Smith (2011).

Mankiw (2007) menyatakan Gross Domestik Product diartikan
sebagai pendapatan total dan pengeluaran total nasional atas output barang
dan jasa. Gross Domestik Bruto merupakan ukuran terbaik dari kinerja
perekonomian. Berdasarkan definisi-definisi  tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa Gross Domestik Product (GDP) adalah produksi total
yang meliputi barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu periode tertentu

oleh faktor produksi yang terletak dalam suatu negara.

14
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Case and Fair (2007) Gross Domestik Product (GDP) bisa dihitung
dengan dua cara yaitu:
1. Pendekatan Pengeluaran
Pendekatan pengeluaran merupaka metode menghitung Gross

Domestik Product (GDP) yang mengukur jumlah yang dibelanjakan pada

semua barang-barang akhir selama periode tertentu. Dalam bentuk

persamaan:
GDP = CH 14 G4 (EX = IM) oo (2.1)

Kategori pengeluaran:

a. Pengeluaran konsumsi pribadi (C), belanja rumah tangga atas barang
konsumen.

b. Investasi swasta dalam negeri bruto (1), belanja oleh perusahaan dan
rumah tangga atas modal baru, seperti pabrik, peralatan, persediaan,
dan struktur perumahan baru.

c. Konsumsi dan investasi bruto pemerintah (G).

d. Ekspor neto (EX - IM), belanja neto oleh negara lain di dunia, atau
ekspor (EX) minus impor (IM).

2. Pendekatan Pendapatan
Pendekatan pendapatan merupakan metode menghitung Gross

Domestik Product (GDP) yang mengukur pendapatan upah , sewa bunga

dan laba yang diterima oleh semua faktor produksi dalam memproduksi

barang akhir. Perhitungan Gross Domestik Product (GDP) terdiri atas dua,

yaitu GDP nominal dan GDP riil.
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Case and Fair (2007) GDP nominal adalah GDP yang diukur dengan
nilai uang saat ini (semua komponen GDP dinilai pada harganya saat ini).
Sedangkan GDP riil adalah GDP nominal yang disesuaikan dengan
perubahan harga.

Mankiw (2007) GDP nominal adalah mengukur nilai uang yang
berlaku dari output perekonomian. Secara matematis dapat ditulis:

GDP Nominal = GDP Riil x Deflator GDPP ...........cccccoc...... (2.2)

GDP riil mengukur output yang dinilai pada harga konstan. Secara

matematis dapat ditulis:

GDP Riil = S L oo eeeeeeeeeeseeeeeeesessssssseeenne (2.3)

Deflator GDP

Deflator GDP mengukur harga output relatif terhadap harganya pada

tahun dasar.
2. Teori Pertumbuhan Ekonomi
1. Teori Pertumbuhan Harrod-Domar

Setiap perekonomian pada dasarnya harus mencadangkan atau
menabung sebagian dari pendapatan nasionalnya untuk menambah atau
menggantikan barang-barang modal yang telah susut atau rusak. Namun,
untuk memacu pertumbuhan ekonomi, dibutuhkan investasi baru yang
merupakan tambahan neto terhadap cadangan atau stok modal (capital
stok).

P. Todaro & Smith (2006) menyusun sebuah model pertumbuhan

ekonomi yang sederhana sebagai berikut:
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1. Tabungan (S) adalah bagian dalam jumlah tertentu, atau s, dari
pendapatan nasional (). Maka hubungan tersebut dapat ditulis dalam
bentuk persamaan yang sederhana:

S = Y s (2.4)

2. Investasi neto (1) didefinisikan sebagai perubahan stok modal (K) yang

dapat diwakili oleh AK, sehingga persamaan yang kedua adalah:

Akan tetapi, karena jumlah stok modal (K) mempunyai hubungan
langsung dengan jumlah pendapatan nasional atau output (Y) seperti

telah ditunjukkan oleh rasio modal output (K), maka

3. Terakhir, mengingat tabungan nasional neto (S) harus sama dengan
investasi neto (1), maka persamaan berikutnya dapat ditulis sebagai

berikut:

Dari persamaan (2.4) telah diketahui S = sY dan dari Persamaan (2.5)
dan (2.6) kita telah mengetahui bahwasanya I = AK = kAY
Dengan demikian, dapat dituliskan “identitas” tabungan sama dengan
investasi dalam persamaan (2.7) sebagai berikut:
S=SY ZKAY = AK =1 oo, (2.8)
Logika ekonomi yang terkandung dalam persamaan diatas sangatlah
sederhana. Agar bisa tumbuh dengan pesat, setiap perekonomian harus

menabung dan menginvestasikan sebanyak mungkin bagian dari GDP-nya.
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Semakin banyak yang dapat ditabung dan kemudian diinvestasikan, maka
laju pertumbuhan ekonomi akan semakin cepat.
. Teori Pertumbuhan Schumpeter

Shcumpeter (1911), pembangunan merupakan perubahan yang
spontan dan terputus-putus pada saluran arus sirkuler yang mengubah dan
menggantikan keadaan keseimbangan yang ada sebelumnya (Jhingan,
2012). Teori Shcumpeter menjelaskan bahwa pertumbuhan dilakukan
dengan pemutusan arus sirkuler melalui inovasi dengan wujud produk baru
yang dilakukan oleh pengusaha untuk memperoleh laba. Dalam rangka
memutus arus sirkuler, pengusaha yang melakukan inovasi tersebut
dibiayai oleh perluasan kredit. Dalam jangka panjang inovasi melalui
kemajuan teknologi yang berkesinambungan dapat menciptakan kenaikan
yang luar biasa dalam output keseluruhan dan output perkapita.

Shcumpeter menyatakan bahwa pengusaha membutuhkan kredit
untuk membiayai penerapan baru teknik produksi dengan bank sebagai
agen utama untuk memfasilitasi kegiatan intermediasi keuangan. Dengan
cara ini, maka sistem perbankan dapat berfungsi dengan baik dalam
menyediakan layanan intermediasi untuk kewirausahaan produktif
kegiatan yang akan memacu teknologi, inovatif dan produktif kegiatan
yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Pandangan Schumpeter sering dianggap sebagai kerangka kerja
pertama dalam menganalisis pertumbuhan ekonomi dengan pengembangan

keuangan yang mana jika sistem keuangan berfungsi dengan baik maka
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akan memacu inovasi teknologi melalui alokasi sumber daya yang efisien
dari sektor yang tidak produktif ke sektor produktif.

Patrick (1966) terdapat dua kemungkinan hubungan antara
pengembangan sektor keuangan dan pertumbuhan ekonomi yaitu: pertama,
demand-following, bahwa rendahnya pertumbuhan sektor keuangan adalah
manifestasi kurangnya permintaan akan terhadap jasa keuangan. Kedua,
supply leading, bahwa sektor keuangan mendahului dan mendorong
pertumbuhan sektor riil. Demand-following adalah fenomena Kketika
pembentukan institusi finansial modern, aset dan liabilitas serta berbagai
jasa keuangan adalah sebagai respon meningkatnya permintaan jasa
keuangan oleh para investor dan penabung dalam sektor riil.

Pada saat perekonomian riil tumbuh maka permintaan akan jasa
keuangan juga akan bertambah, dengan semakin banyaknya jasa keuangan
yang digunakan maka perkembangan sektor keuangan juga akan menjadi
positif. Supply-leading berarti bahwa pembangunan institusi dan pasar
keuangan akan meningkatkan penawaran jasa keuangan terutama
permintaan jasa oleh para pengusaha dan investor yang akan mengarah
pada pertumbuhan ekonomi (Patrick et al, 2014)

Quartcy (2008) pengembangan keuangan berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitiannya Quartcy
menggunakan indikator pengembangan keuangan (financial development)
yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi vyaitu, jumlah uang

beredar M2, kredit domestik. Esso (2010) dalam penelitiannya
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menggunakan rasio kredit swasta sebagai satu-satunya ukuran
pengembangan keuangan. Namun, tidak ada indikator keuangan tunggal
yang dapat mewakili untuk pengembangan keuangan (financial
development) di negara manapun.

Selanjutnya, Levine (2000) juga melakukan penelitian
pengembangan keuangan (financial development) dan pertumbuhan
ekonomi dengan menggunakan indikator pengembangan keuangan
(financial development) adalah kewajiban cair, aset bank, dan kredit
swasta.

Dengan begitu, persamaan teori pertumbuhan ekonomi yang
dipengaruhi oleh pengembangan keuangan (financial development)dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

PE = f (FD) eooeeeee ettt (2.9)
Dimana:

PE = Pertumbuhan Ekonomi

FD = Jumlah Uang Beredar M2, Aset Bank, Kredit Swasta

Teori Permintaan Uang

Uang menjadi salah satu hal pokok dalam perekonomian sehingga
studi tentang perubahan jumlah uang beredar mendapat perhatian yang sangat
besar. Studi ini disebut juga sebagai teori moneter. Perkembangan analisis
kebijakan moneter lebih banyak membahas tentang teori-teori permintaan
uang dibandingkan dengan penawaran uang karena penawaran uang bersifat

otonomus. Teori-teori permintaan uang yaitu:
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1. Teori Permintaan Uang Klasik
Teori klasik tentang permintaan uang terdiri dari teori kuantitas uang
yang dikembangkan oleh Irving Fisher, model cambridge oleh Marshall
dan Pigou dan teori kuantitas modern oleh Milton Friedman.
a. Teori Kuantitas Uang

Toeri ini dikembangkan oleh Irving Fisher yang disampaikan
dalam bukunya The Purchasing Power of Money tahun 1911. Teori
ini berpendapat bahwa uang hanya digunakan sebagai alat tukar saja
dan perekonomian berada dalam kondisi kesempatan kerja penuh atau
full employment.

Teori ini juga menyatakan bahwa semakin banyak transaksi
yang dibutuhkan oleh seseorang, maka akan semakin banyak jumlah
kuantitas uang tunai yang dipegangnya dan erat kaitannya dengan
kecepatan perputaran jumlah uang atau money velocity yang
dipertukarkan dengan transaksi. Oleh sebab itu, hubungan antara
transaksi dan uang dirumuskan oleh Irving Fisher sebagai berikut

(Mankiw, 2003):

Sisi kiri persamaan kuantitas menyatakan uang yang digunakan
untuk transaksi. M adalah kuantitas uang atau jumlah uang yang
beredar. V disebut sebagai velocity of money atau kecepatan
perputaran uang dalam suatu periode dalam perekonomian. Sisi kanan

persamaan kuantitas menyatakan transaksi. P menunjukkan tingkat
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harga dari suatu transaksi tertentu atau jumlah Rupiah yang
dipertukarkan. Y menyatakan total jumlah barang dan jasa yang
diperdagangkan dalam perekonomian dalam suatu periode tertentu.
Persamaan kuantitas menunjukkan bahwa kenaikan kuantitas
menunjukkan bahwa kenaikan kuantitas uang dalam sebuah
perekonomian harus tercermin pada salah satu dari tiga variabel
lainnya: tingkat harga harus naik, jumlah output harus naik, atau
velositas uang harus turun. Sehingga, kita memiliki elemen untuk
menjelaskan tingkat harga equilibrium dan tingkat inflasi yaitu:

1. Velositas uang relatif stabil dari waktu ke waktu.

2. Karena velositas stabil, maka ketika Bank Sentral mengubah
kuantitas uang (M), hal itu akan menyebabkan perubahan
proporsional dalam nilai nominal output (P x Y).

3. Tingkat output ekonomi berupa barang dan jasa (Y) terutama
ditentukan oleh penawaran faktor-faktor produksi dan teknologi
yang tersedia. Karena uang bersifat netral, maka uang tidak
mempengaruhi output.

4. Karena output (Y) ditentukan oleh penawaran faktor-faktor
produksi dan teknologi, maka ketika Bank Sentral mengubah
tingkat jumlah uang beredar (M) dan menyebabkan perubahan-
perubahan paralel (searah) terhadap output nominal (P x Y),
perubahan-perubahan ini akan tercermin pada perubahan tingkat

harga (P).
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5. Karena itu, ketika Bank Sentral meningkatkan jumlah uang
beredar secara cepat, maka akan terjadi kenaikan inflasi.
b. Model Cambridge

Model ini dikembangkan oleh para ekonomCambridge yaitu
olen Alfred Marshall dan Pigou. Aliran Cambridge memandang
pendapat Irving Fisher atau teori kuantitas uang dengan perbedaan,
dimana teori ini menekankan pendapatan nasional yang diwujudkan
dalam uang kas atau penguasaan bukan pada perputaran uang (V) atau
pembelanjaan (Natsir, 2014). Sebagai bagian dari aliran klasik, teori
ini juga menyatakan bahwa uang digunakan sebagai sebagai alat
penyimpan kekayaan (store of wealth). Dalam hal ini masyarakat tidak
hanya bisa memegang uang tunai saja tetapi bisa mengkonversikan
uangnya atau kekayaannnya dalam bentuk surat-surat berharga.
Pengalokasian kekayaan tersebut ditentukan oleh tingkat bunga dan
tingkat hasil yang diharapkan (expected return). Persamaan yang

dibuat Marshall dalam transaksi yaitu:

M adalah kuantitas uang atau jumlah uang yang beredar. T
adalah jumlah transaksi yang terjadi. P adalah tingkat harga rata-rata
pada setiap transaksi. k adalah bagian dari transaksi dalam bentuk
uang tunai. Sedangkan persamaan Marshall dalam pentuk pendapatan
yaitu:

Y 2020 0 D (2.12)
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M adalah kuantitas uang atau jumlah uang yang beredar. Y
adalah pendapatan nasional, P adalah tingkat harga dari suatu
transaksi, dan k adalah bagian pendapatan dalam bentuk uang tunai.

c. Teori Kuantitas Modern

Teori yang dikembangkan oleh Milton Friedman berpendapat
bahwa uang adalah salah satu bentuk asset atau kekayaan sama seperti
bentuk kekayaan lainnya seperti obligasi, tanah, emas, termasuk
kemampuan yang lain. Milton menyatakan bahwa kekayaan adalah
bentuk dari pendapatan yang diharapkan manusia untuk mampu
bertahan hidup di masa depan. Tingkat suku bunga berhubungan
secara langsung dengan jumlah kekayaan dan aliran pendapatan

(Natsir, 2014). Hal ini dirumuskan sebagai berikut:

W adalah kekayaan, Y adalah aliran pendapatan (income flow)
dan r adalah tingkat suku bunga.
2. Teori Permintaan Uang Keynes

Dikemukakan oleh Jhon Maynard Keynes dimana Keynes
menekankan pentingnya suku bunga dalam mempengaruhi perilaku
masyarakat dalam memegang uang tunai atau surat-surat berharga
kemudian penekanan pengaruh suku bunga terhadap keinginan memegang
uang yang memungkinkan analisis permintaan uang sebagai alat untuk

memperoleh keuntungann (Natsir, 2014).
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Teori permintaan uang yang dikembangkan Keynes menjelaskan
bahwa uang bukan hanya sekedar alat namun juga sebagai penyimpan
kekayaan yang kemudian disebut dengan The theory of luquidity
preference. Dalam teorinya Keynes memperkenalkan motif dalam
permintaan uang sebagai berikut:

a. Permintaan Uang untuk Motif Transaksi
Dalam pandangan Keynes faktor yang mempengaruhi jumlah
permintaan uang untuk tujuan transaksi berhubungan positif dengan
pendapatan nasional. Dimana:
LT 0 0 T (2.14)
Keterangan:

Mt = Permintaan uang untuk transaksi
Y = Pendapatan

Maksud dari fungsi tersebut adalah semakin tinggi pendapatan
maka permintaan uang akan semakin besar.
b. Permintaan Uang untuk Berjaga-Jaga
Dalam pandangan Keynes uang digunakan bukan untuk
memperlancar transaksi saja, namun juga untuk memenuhi kebutuhan
yang sifatnya tidak terduga atau diluar perencanaan. Secara matematis

permintaan uang untuk berjaga-jaga dituliskan sebagai berikut:

Keterangan:

Mj = Permintaan untuk berjaga-jaga
Y = Pendapatan
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Motif permintaan untuk berjaga-jaga secara teoritis sejalan
menyerupai pandangan kaum klasik dimana permintaan uang untuk
berjaga-jaga merupakan fungsi dari tingkat pendapatan. Artinya,
semakin tinggi pendapatan kecenderungan untuk motif berjaga-jaga
akan semakin tinggi.

c. Permintaan Uang untuk Spekulasi

Dalam pandangan Keynes permintaan uang untuk spekulasi
ditentukan oleh tingkat bunga. Dimana semakin tinggi tingkat bunga
maka keinginan masyarakat untuk tujuan spekulasi akan semakin
rendah disebabkan jika bunga naik maka ongkos untuk memegang
uang akan semakin tinggi serta anggapan masyarakat bahwa akan
adanya tingkat bunga normal. Persamaan matematis permintaan uang
untuk tujuan spekulasi adalah:

MS = f(T) oo (2.16)
Keterangan:

Ms = Jumlah permintaan uang untuk tujuan spekulasi
r = Tingkat suku bunga

Penelitian yang dilakukan oleh Hafizatul et al (2018) yang hasilnya
menunjukkan bahwa jumlah uang beredar mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Namun, kenaikan
jumlah uang beredar akan menyebabkan kenaikan investasi dan akan
berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi kenaikan jumlah uang
beredar juga bisa menurunkan investasi karena dengan naiknya jumlah uang

beredar akan menyebabkan kenaikan inflasi sehingga para investor kurang
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berminat untuk menanamkan modalnya. Dengan menurunnya investasi akan
berdampak pada pertumbuhan ekonomi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika jumlah uang beredar M2
meningkat akan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Namun, ketika tingkat
pertumbuhan jumlah uang beredar M2 terus mengalami peningkatan dalam
jangka panjang maka dapat menyebabkan inflasi, sehingga harga-harga
menjadi naik yang pada akhirnya akan membawa penurunan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Aset Bank

Aset atau aktiva merupakan sumber daya atau benda yang memiliki
nilai moneter atau ekonomi yang dimiliki oleh individu atau entitas.
Pengertian aset atau aktiva secara luas adalah sumber daya yang mampu
menghasilkan manfaat ekonomi di masa yang akan datang. Manfaat ekonomi
masa depan yang terwujud dalam aset adalah potensi dari aset tersebut untuk
memberikan sumbangan, baik langsung maupun tidak langsung kepada
perusahaan.

Secara umum aset pada neraca dikelompokkan menjadi aset lancar
(current asset) dan aset tidak lancar (noncurrent asset). Dalam PSAK No. 1
Revisi 2009 disebutkan bahwa perusahaan menyajikan aset lancar terpisah
dari aset tidak lancar, aset lancar disajikan menurut ukuran likuiditas.

Berikut klasifikasi aset yang telah dipaparkan sebelumnya:

1. Aset lancar (current asset) mencakup kas dan aktiva lainnya yang

diperkirakan dapat direalisasi menjadi kas, dijual atau digunakan selama
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satu siklus operasi normal perusahaan atau dalam waktu satu tahun sejak
tanggal neraca. Yang termasuk aset lancar adalah saham, persediaan, surat
berharga, investasi jangka pendek, deposito, pendapatan yang masih harus
dibayar, saldo bank, debitur, tagihan piutang, biaya dibayar dimuka, dll.

2. Aset tidak lancar (noncurrent asset). Aset tidak lancar mencakup aset
tetap, aset tidak berwujud, dan aset keuangan yang bersifat jangka
panjang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Baroroh, 2012) yang
hasilnya menunjukkan variabel aset perbankan, kredit perbankan, dan dana
pihak ketiga secara parsial sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
regional di Pulau Jawa. Variabel aset dan kredit menunjukkan hubungan
positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dapat disimpulkan bahwa aset bank berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Ketika aset bank meningkat pertumbuhan ekonomi
juga akan meningkat seiring dengan peningkatan aset yang dimiliki. Dengan
demikian, pertumbuhan ekonomi dapat dikatakan baik ketika memiliki aset
atau harta yang dapat memberikan manfaat dimasa yang akan datang.

Teori Kredit

Kredit memiliki peran penting dalam pembiayaan perekonomian
nasional dan merupakan motor penggerak pertumbuhan ekonomi.
Ketersediaaan kredit memungkinkan rumah tangga untuk melakukan
konsumsi yang lebih baik dan memungkinkan perusahaan untuk melakukan

investasi yang tidak bisa dilakukan dengan dana sendiri.
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Dalam memenuhi fungsi bank sebagai penyalur dana dari masyarakat
sebagai salah satu indikator pengembangan keuangan maka bank memberikan
dana dalam bentuk kredit sehingga dapat membantu masyarakat. Menurut UU
No. 10 Pasal 1 Ayat 11 Tahun 1998 kredit adalah penyedian uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu , berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak meminjam antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan pemberian bunga.

Kasmir (2012) dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban
masing-masing, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama.
Demikian pula dengan masalah sanksi apabila si debitur ingkar janji terhadap
perjanjian yang telah dibuat bersama.

Pemberian suatu kredit mempunyai beberapa tujuan yang hendak
dicapai yang tentunya tergantung dari tujuan bankitu sendiri. Dalam
praktiknya tujuan pemberian suatu kredit yaitu, mencari keuntungan,
membantu usaha nasabah, membantu pemerintah dalam berbagai bidang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Samargandi et al (2016)
yang hasilnya menunjukkan kredit swasta secara konsisten mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Emenike,
(2016) menyatakan bahwa kredit swasta berpengaruh positif terhadap

pertumbuhan ekonomi dan kebijakan moneter dalam jangka pendek.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa kredit swasta berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Ini dapat dilihat ketika
banyaknya kredit swasta yang masuk akan mempengaruhi perekonomian
dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

Teori Perdagangan Internasional

Perdagangan antar negara atau lebih dikenal dengan perdagangan
internasional sudah ada sejak zaman dahulu, namun dalam lingkup dan ruang
yang masih terbatas. Perdagangan internasional terjadi atas dasar saling
percaya dan saling menguntungkan, mulai dari barter hingga transaksi jual-
beli antara pedagang dari seluruh penjuru dunia.

Teori pertumbuhan ekonomi dalam hubungannya dengan perdagangan
dapat dilihat pada teori keunggulan absolut oleh Adam Smith pada tahun
1776 dan teori keunggulan komparatif oleh David Ricardo pada tahun 1817
(Salvatore, 1997). Menurut teori keunggulan absolut (absolut adventage
theory), jika sebuah negara lebih efisien daripada negara lain dalam
memproduksi sebuah komoditas (memiliki keunggulan absolut), namun
kurang efisien dibanding negara lain dalam memproduksi komoditasnya
(memiliki kerugian absolut) maka kedua negara tersebut dapat memperoleh
keuntungan dengan cara masing-masing melakukan spesialisasi pada
komoditas yang memiliki keunggulan absolut dan menukarkannya dengan
komoditas yang memiliki kerugian absolut.

Sementara itu, menurut teori keunggulan komparatif (comparative

advantage theory), meskipun sebuah negara kurang efisien dibanding dengan
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negara lain dalam memproduksi kedua komoditas (tidak memiliki keunggulan
absolut) maka kedua negara masih dapat melakukan perdagangan yang
menguntungkan kedua belah pihak. Caranya adalah negara pertama harus
melakukan spesialisasi dalam memproduksi dan mengekspor komoditas yang
memiliki kerugian absolut lebih kecil (memiliki keunggulan komparatif) dan
mengimpor komoditas yang memiliki kerugian absolut lebih besar atau
memiliki kerugian komparatif.

Lebih lanjut, Eli Hecksher dan Bertil Ohlin dalam teorinya (factor
proportion theory) menekankan adanya saling keterkaitan antara perbedaan
proporsi faktor-faktor produksi antar negara dan perbedaan proporsi dalam
penggunaannya untuk memproduksi barang dan jasa. Teorema Hecksher-
Ohlin (H-O theorem) menyatakan bahwa sebuah negara akan mengekspor
komoditas yang memproduksinya lebih banyak menyerap faktor produksi
yang relatif murah di negara tersebut, dan dalam waktu bersamaan
mengimpor komoditas yang memproduksinya memerlukan sumber daya yang
relatif langka dan mahal di negara tersebut.

Kemudian, Paul Samuelson menelaah sebuah teori mengenai
penyamaan harga faktor (price factor equalization theorem) yang merupakan
kelanjutan dari teorema Hecksher-Ohlin. Pada intinya teorema tersebut
menyatakan bahwa perdagangan internasional akan mendorong terjadinya
penyamaan harga-harga faktor, baik secara relatif maupun secara absolut

diantara negara-negara yang terlibat di dalamnya.
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Integrasi ekonomi kawasan melalui pembentukan blok perdagangan
bebas regional memiliki implikasi terhadap kesejahteraan negara-negara
anggota, yaitu efek positif berupa kreasi perdagangan (trade creation) dan
efek negatif karena diversi perdagangan (trade diversion). Perubahan tingkat
kesejahteraan ditentukan oleh seberapa besar terjadinya kreasi dan diversi
perdagangan. Apabila kreasi lebih besar dari diversi perdagangan, maka
kesejahteraan meningkat atau sebaliknya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shahbaz (2012) menyatakan
bahwa keterbukaan perdagangan mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
berbagai saluran, misalnya mencapai efisiensi dalam alokasi sumber daya
karena kebijakan yang berorientasi ekspor, menarik investasi asing langsung,
menyediakan akses teknologi canggih untuk meningkatkan produksi dalam
negeri, menciptakan integrasi ekonomi dan keuangan.

Dapat disimpulkan bahwa keterbukaan perdagangan berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi dengan berbagai saluran yang dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sehingga pertumbuhan ekonomi selalu
mengalami perekonomian yang berkelanjutan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang pengembangan keuangan terhadap pertumbuhan
ekonomi telah ada dilakukan di berbagai negara. Secara umum ada beberapa
penelitian yang mempunyai kontribusi terhadap pengembangan studi.
Penelitian yang dilakukan oleh Saidi (2018), menunjukkan adanya hubungan

positif antara FDI dan pertumbuhan ekonomi. Dengan kata lain, FDI berperan
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positif dalam merangsang pertumbuhan ekonomi di berbagai negara. Di sisi
lain, hasil empiris menunjukkan bahwa dalam jangka panjang ada hubungan
sebab akibat dua arah antara Financial Development dan pertumbuhan
ekonomi PDB. Hal ini menunjukkan bahwa Financial Development berperan
dalam mendukung pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Islam et al ( 2018), menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi Cina berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengembangan keuangan, investasi asing langsung, dan Kkinerja
inovasi dalam jangka panjang. Serta pertumbuhan riil berpengaruh positif
dalam jangka pendek. Hal ini menunjukkan bahwa Cina mendapatkan
manfaat lebih dari pengembangan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Batuo et al (2018), menyatakan bahwa
pengembangan keuangan dan liberalisasi keuangan memberikan efek positif
pada Kketidakstabilan keuangan, pertumbuhan ekonomi mengurangi
ketidakstabilan keuangan dan dapat meningktakan pengembangan keuangan.

Penelitian yang dilakukan oleh Asteriou dan Spanos (2019),
menunjukkan bahwa pengembangan keuangan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi pada saat sebelum periode krisis terjadi, dan pada saat
periode Krisis terjadi pengembangan keuangan berpengarih negarif terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim (2018), yang hasilnya
menunjukkan bahwa pengembangan keuangan secara positif mempengaruhi

pertumbuhan ekonomi meskipun efek pertumbuhan ekonomi secara
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keseluruhan bergantung pada kecepatan relatif pertumbuhan di bidang di
bidang keuangan dan output sektor riil.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Adu et al (2013)
menunjukkan bahwa pengembangan keuangan sensitif terhadap proxy yang
digunakan.Jika tingkat kredit sektor swasta lebih rendah sebagai rasio
terhadap total kredit, menunjukkan pengaruh positif dari pengembangan
keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun, hal yang sama tidak dapat
dikatakan ketika seseorang menggunakan jumlah uang beredar terhadap rasio
PDB terhadap proksi untuk pengembangan keunagan karena koefisien dari
variabel ini ternayata negarif baik secara statistik maupun sacara ekonomi.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakulan oleh para peneliti
sebelumnya, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lain
adalah penelitian ini menggunakan model regresi linear berganda dan
ujiError Correction Model (ECM). Serta objek penelitiannya juga berbeda
yaitu Indonesia.

Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual ini dimaksudkan sebagai kerangka berfikir untuk
menjelaskan, mengungkapkan dan menampilkan persepsi keterkaitan antara
variabel yang diteliti berdasarkan batasan dan rumusan dengan berpijak pada
kajian teori diatas. Keterkaitan variabel yang diteliti adanya pengaruh jumlah
uang beredar (X1), aset bank (X2), kredit swasta (X3) dan keterbukaan

perdagangan (X4) terhadap pertumbuhan ekonomi (YY) di Indonesia. Dimana
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inflasidan keterbukaan perdagangan merupakan variabel kontrol dalam
penelitian ini.

Jumlah uang beredar M2 merupakan indikator yang penting dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dalam sistem moneter di Indonesia
jumlah uang beredar sering disebut dengan likuiditas perekonomian. Karena
petumbuhan jumlah uang beredar dapat mempengaruhi perkembangan harga,
produksi dan keadaan ekonomi di Indonesia. Disamping itu, pertumbuhan
jumlah uang beredar juga merupakan indikator dari pengembangan keuangan
yang mempunyai efek terhadap pertumbuhan ekonomi.

Aset bank mereupakan seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan
baik berwujud maupun tidak berwujud yang berharga atau bernilai yang akan
mendatangkan manfaat atau keuntungan bagi perusahaan. Dalam
perekonomian Indonesia aset bank merupakan salah satu komponen keuangan
yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.

Kredit sektor swasta dalam pengembangan keuangan merupakan
bagian yang tidak lepas dari sektor keuangan termasuk Indonesia. Kredit
merupakan kegiatan yang dapat memberikan keuntungan bagi penerima dan
pemberi kredit. Karena dalam hal ini kredit mempunyai tujuan dan fungsi,
sehingga kredit yang diberikan dapat bermanfaat bagi penerimanya, sehingga
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatklan laju
pertumbuhan ekonomi.

Keterbukaan perdagangan merupakan perdagangan internasional yang

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.Ketika keterbukaan perdagangan
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mengalami peningkatan maka pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami
peningkatan begitupun sebaliknya. Ketika keterbukaan pergadangan
mengalami penurunan maka pertumbuhan ekonomi juga akan mengalami
penurunan. Hal ini disebakan karena keterbukaan perdagangan berpengaruh

positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Jumlah Uang
Beredar (X1)
Aset Bank (X2)
N
Pertumbuhan
Ekonomi (Y)
Kredit Swasta (X3) 7'y
Variabel Keterbukaan
Kontrol Perdagangan (X4)

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual Pengaruh Financial Development
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia
D. Hipotesis
Berdasarkan perumusan masalah di atas dapat ditentukan beberapa

hipotesis sebagai berikut:
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a. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah uang beredar
M2 terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Ho: B1=0
Ha: B1#0
b. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara aset bank terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Ho: B2=0
Ha: B2 #0
c. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara kredit swasta terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Ho:Bs=0
Ha: s 70
d. Diduga terdapat pengaruh vyang signifikan antara variabel kontrol
keterbukaan perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Ho: Bsa=0
Ha: Ba #0
e. Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah uang beredar
M2, aset bank, kredit swasta dan variabel kontrol keterbukaan
perdagangan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia
Ho: P1=P2=P3=Ps=0

H, : salah satu koefisien § # 0



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis pada perhitungan regresi linear berganda (OLS)
dan ECM (Error Correction Model) yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
pembuktian hipotesis dapat disimpulakn sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji OLS dan ECM didapatkan bahwa financial
development (pengembangan keunagan) memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.

2. Berdasarkan hasil uji OLS dan ECM didapatkan bahwa dalam jangka
panjang dan jangka pendek jumlah uang beredar berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang
sebenarnya yang menyatakan bahwa jumlah uang beredar berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Ini disebabkan karena dalam
penelitian ini terdapat variabel aset bank dan kredit swasta yang membuat
jumlah uang beredar berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

3. Berdasarkan hasil uji OLS dan ECM didapatkan bahwa aset bank dalam
jangka panjang dan jangka pendek memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi.

4. Berdasarkan hasil uji OLS dan ECM didapatkan bahwa dalam jangka
panjang dan jangka pendek kredit swasta memiliki pengaruh positif

terhadap pertumbuhan ekonomi.
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5. Berdasarkan hasil uji OLS dan ECM didapatkan bahwa dalam jangka
panjang dan jangka pendek keterbukaan perdagangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

B. Saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dari penelitian ini, ada
beberapa saran yang dapat penulis ajukan sebagai berikut:

1. Pemerintah perlu memperhatikan kondisi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia, dikarenakan inflasi yang tinggi akan menyebabkan
pertumbuahan ekonomi akan mengalami penurunan sehingga berdampak
pada kesejahteraan masyarakat di Indonesia.

2. Pemerintah dan instansi lainnyaperlu memperhatikan jumlah uang
beredar, aset bank, kredit swasta dan Kketerbukaan perdagangan,
dikarenakan variabel tersebut berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia.

3. Pemerintah harus mengontrol kebijakan keterbukaan perdagangan, karena
dalam jangka panjang dan jangka pendek keterbukaan perdagangan
memiliki pengaruh yang kuat terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

4. Beberapa cara untuk meningkatkan kondisi pertumbuhan ekonomi di
Indonesia adalah dengan meningkatkan ekspor dan menurunkan impor
bagi Indonesia. Sehingga pendapatan dari perdagangan internasional lebih
besar dari pada pengeluaran, dengan demikian pertumbuhan ekonomi di

Indonesia akan meningkat.
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